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Abstract 

This research discusses the role of Pondok Pesantren Modern Al-Anwar in preserving Arabic as 

the language of science and worship. Arabic has an important position in Islam, especially as the 

main language in the Qur'an and Hadith. Therefore, mastering Arabic is a necessity for students 

in understanding Islamic teachings in depth. Modern Al-Anwar Islamic Boarding School 

implements various programs to improve Arabic language skills, such as muhadhoroh (speech 

practice), muhadasah (daily conversation), imlak and istimak learning, and reading the 

yellowclassical books. In addition, this pesantren also requires the use of Arabic in daily life to 

create a conducive learning environment. The research method used is descriptive qualitative with 

observation, interview, and documentation techniques. The results showed that the strategies 

applied by Pondok Pesantren Modern Al-Anwar are effective in improving the students' mastery 

of Arabic as well as maintaining the role of Arabic in Islamic education. 

Keywords: Pesantren, Arabic Language, Language of Knowledge, Language of Worship 
 

 

Abstrak 

Penelitian ini membahas peran penting Pondok Pesantren Modern Al-Anwar dalam menjaga 

kelestarian bahasa Arab sebagai bahasa ilmu dan ibadah. Bahasa Arab memiliki kedudukan yang 

sangat signifikan dalam Islam, terutama karena menjadi bahasa utama yang digunakan dalam Al-

Qur'an dan Hadis. Oleh sebab itu, penguasaan bahasa Arab menjadi sangat diperlukan bagi santri, 

agar mereka dapat memahami ajaran Islam dengan lebih mendalam dan komprehensif. Pondok 

Pesantren Modern Al-Anwar telah menerapkan berbagai program yang dirancang untuk 

meningkatkan keterampilan berbahasa Arab, di antaranya adalah muhadhoroh (latihan pidato), 

muhadasah (percakapan sehari-hari), serta pembelajaran imlak dan istima’. Selain itu, pesantren 

ini juga mewajibkan penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendukung. Metode penelitian yang 

digunakan dalam studi ini adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi-strategi 

yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Modern Al-Anwar terbukti efektif dalam meningkatkan 
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penguasaan bahasa Arab di kalangan santri, serta mempertahankan peran penting bahasa Arab 

dalam konteks pendidikan Islam secara keseluruhan. 

Kata Kunci: pesantren, bahasa arab, bahasa ilmu, bahasa ibadah 
 

1. Pendahuluan  

Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dalam ajaran Islam karena menjadi 

bahasa utama yang digunakan dalam Al-Qur’an dan Hadis (Purwaningsih & Mahmudi, 2024). 

Sebagai kitab suci umat Islam, Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab yang memiliki 

karakteristik linguistik yang unik serta makna yang mendalam (Ahmad H. Osman & Abu Hassan, 

2022). Penggunaan bahasa Arab dalam Al-Qur’an bukan sekadar sebagai sarana komunikasi, 

tetapi juga sebagai media penyampaian wahyu yang sarat dengan keindahan sastra, keluasan 

makna, serta ketepatan dalam pemilihan kata (M. Ikhwan, 2024). Oleh sebab itu, pemahaman 

yang mendalam terhadap bahasa Arab menjadi hal yang krusial bagi umat Islam agar dapat 

menggali dan memahami ajaran agama secara lebih menyeluruh. 

Selain itu, Hadis Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yang berfungsi sebagai sumber hukum Islam kedua 

setelah Al-Qur’an, juga disampaikan dalam bahasa Arab (Arofiani Mutmainah et al., 2025). Hadis 

mengandung berbagai pedoman dan aturan kehidupan yang menjadi rujukan dalam memahami 

hukum-hukum Islam (Trismayanti et al., 2023). Dalam banyak kasus, istilah dan ungkapan yang 

terdapat dalam hadis memiliki makna mendalam yang sulit untuk diterjemahkan secara sempurna 

ke dalam bahasa lain  (Rahmadi, 2022). Oleh karena itu, penguasaan bahasa Arab yang baik, 

termasuk pemahaman terhadap kaidah gramatikal seperti nahwu dan shorof, ilmu retorika 

(balaghah), serta gaya bahasa (uslub), sangat diperlukan untuk menafsirkan hukum Islam dengan 

tepat dan akurat. 

Tidak hanya dalam ranah hukum Islam, bahasa Arab juga memiliki peran sentral dalam 

perkembangan keilmuan Islam secara keseluruhan. Bahasa ini telah menjadi medium utama 

dalam pengkajian ilmu-ilmu keislaman sejak abad ke-7 M dan terus digunakan hingga era modern 

(Min & Selatan, 2023). Para ulama seperti Imam Al-Ghazali, Imam Syafi’i, dan Ibnu Hajar Al-

Asqalani menghasilkan karya-karya penting dalam berbagai disiplin ilmu, seperti tafsir, fiqih, dan 

tasawuf, yang masih menjadi rujukan hingga kini (Ali & Faisol, 2023).  

Selain itu, bahasa Arab juga memainkan peran besar dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan umum, termasuk sains, kedokteran, dan filsafat (Sagala et al., 2024). Pada masa 

kejayaan peradaban Islam, ilmuwan Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-Khawarizmi 

menulis berbagai karya ilmiah dalam bahasa Arab, yang kemudian diterjemahkan dan dijadikan 

referensi di berbagai belahan dunia (Hidayat, 2024). Misalnya, Al-Qanun fi al-Tibb karya Ibnu 

Sina menjadi rujukan utama dalam bidang kedokteran di Eropa selama berabad-abad, sementara 

konsep aljabar yang diperkenalkan oleh Al-Khawarizmi menjadi dasar bagi perkembangan 

matematika modern (Alkadafi et al., 2024). Hingga kini, bahasa Arab tetap menjadi bagian 

penting dalam kajian akademik dan literatur ilmiah yang berkaitan dengan dunia Islam. 

Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai bahasa pemahaman agama, tetapi juga 

memainkan peran penting dalam berbagai dimensi kehidupan Islam, terutama dalam ibadah 

(Sakdiah & Sihombing, 2023). Penggunaan bahasa Arab menjadi sangat penting bagi umat Islam 

saat melaksanakan shalat, doa, dan dzikir. Bacaan Surah Al-Fatihah, yang dibaca dalam setiap 

unit shalat, Tashahhud, dan doa-doa lainnya seluruhnya dilakukan dalam bahasa Arab. Selain itu, 

hukum Islam menetapkan bahwa ritual ibadah tertentu, seperti shalat dan pembacaan Al-Qur'an, 

harus dilaksanakan dalam bahasa aslinya dan tidak boleh diterjemahkan ke bahasa lain 

(Mujahidah & Riyadhi, 2023). Hal ini menekankan bahwa bahasa Arab lebih dari sekadar alat 

komunikasi, melainkan merupakan komponen dasar dari praktik ibadah yang sarat dengan makna 

spiritual yang mendalam bagi umat Islam (Rizqian, 2023). 

Menyikapi situasi ini, perlu adanya upaya yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa 

bahasa Arab tetap digunakan secara aktif, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan praktik 

keagamaan. Lembaga pendidikan, seperti pesantren, memiliki posisi penting dalam pelestarian 

dan pengembangan bahasa Arab (Nasrullah et al., 2023). Dengan menawarkan pembelajaran yang 
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ketat dan kesempatan untuk menggunakan bahasa, pesantren dapat bertransformasi menjadi pusat 

dukungan berkelanjutan bagi bahasa Arab. 

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki sejarah panjang, pesantren berperan aktif 

dalam menjaga keberlangsungan bahasa Arab melalui berbagai metode pembelajaran (Syamsuri 

et al., 2023). Penggunaan kitab kuning, pengajaran tata bahasa Arab seperti nahwu dan shorof, 

serta penerapan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan pesantren merupakan 

upaya konkret dalam mempertahankan eksistensi bahasa ini. Oleh karena itu, meneliti peran 

pesantren dalam melestarikan bahasa Arab menjadi aspek penting untuk memastikan bahasa 

tersebut tetap digunakan sebagai alat utama dalam bidang keilmuan dan ibadah. 
Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, yang umumnya cenderung berfokus pada peran pondok pesantren dalam 

pemberdayaan ekonomi dan pembentukan akhlak santri (Sihabuddin et al., 2024). seperti, 

penelitian dengan judul "Peran Pondok Pesantren Dalam Membentuk Akhlak Santri" 

menekankan pada aspek moral dan etika yang dibentuk melalui pendidikan di pesantren, dan 

penelitian lainnya berjudul "Peran Pondok Pesantren Sunan Drajat Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi" lebih mengutamakan kontribusi pesantren dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat (Rahmatika & Fanani, 2019). Berbeda dengan keduanya, penelitian ini secara khusus 

berfokus pada pelestarian bahasa Arab sebagai bahasa ilmu dan ibadah dalam konteks pendidikan 

di pondok pesantren, dengan subjek penelitian diambil dari Pondok Pesantren Modern yang 

terkenal dalam upayanya menjaga dan mengembangkan penggunaan bahasa Arab di kalangan 

santri. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah wawasan tentang peran pesantren 

dalam pendidikan bahasa, tetapi juga memberikan perspektif baru yang lebih mendalam mengenai 

pentingnya bahasa Arab dalam konteks keilmuan dan ibadah di lingkungan pesantren. 
 

2. Metode  

Penelitian ini berfokus pada Pondok Pesantren Modern Al-Anwar yang telah menerapkan 

pembelajaran bahasa Arab dalam berbagai aspek kehidupan santri, baik sebagai bahasa ilmu 

maupun ibadah. Maka dari  itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus, yang memungkinkan eksplorasi mendalam tentang bagaimana pesantren 

mengembangkan dan mempertahankan bahasa Arab dalam konteks pendidikan agama Islam. 

Pendekatan Studi Kasus Kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menyelidiki fenomena kompleks dalam konteks kehidupan nyata, dengan fokus pada kasus 

tertentu guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Pendekatan ini relevan dalam 

mengkaji bagaimana pesantren mengintegrasikan bahasa Arab dalam pembelajaran formal dan 

praktik ibadah sehari-hari. Metodologi studi kasus kualitatif ini menyediakan kerangka kerja yang 

luas untuk mengeksplorasi bagaimana pesantren mengajarkan bahasa Arab sebagai bahasa ilmu 

dan ibadah, serta faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasinya dalam 

lingkungan pesantren. 

Untuk itu seorang peneliti yang ingin mengkaji peran pesantren dalam mengembangkan 

bahasa Arab dapat memilih Pondok Pesantren Modern Al-Anwar sebagai studi kasus karena 

pesantren ini memiliki sistem pembelajaran bahasa Arab yang terstruktur dan diterapkan dalam 

berbagai aspek kehidupan santri. Penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga tentang 

bagaimana bahasa Arab diajarkan melalui kitab kuning, muhadharah, serta praktik ibadah seperti 

doa dan dzikir . 

Untuk mendapatkan data yang komprehensif, penelitian ini menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, yaitu: 
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Instrumen Tujuan Data yang 

Dikumpulkan 

Target 

Wawancara Mengeksplorasi 

persepsi dan 

pengalaman pengajar, 

santri, dan pengelola 

pesantren dalam 

pembelajaran bahasa 

Arab. 

Wawasan tentang 

metode pengajaran, 

tantangan, serta 

penerapan bahasa 

Arab sebagai bahasa 

ilmu dan ibadah. 

Kyai, ustadz, santri, 

dan pengurus 

pesantren. 

Observasi Menganalisis 

penerapan bahasa 

Arab dalam 

kehidupan sehari-hari 

di pesantren. 

Interaksi santri dalam 

bahasa Arab, metode 

pembelajaran di 

kelas, serta 

penggunaan bahasa 

dalam ibadah seperti 

doa, dzikir, dan 

kajian kitab. 

Kegiatan belajar-

mengajar dan praktik 

ibadah santri di 

lingkungan 

pesantren. 

Analisis Dokumen Meneliti kurikulum 

dan materi 

pembelajaran bahasa 

Arab di pesantren. 

Silabus, kitab-kitab 

yang digunakan, 

strategi pengajaran, 

dan kebijakan 

pesantren terkait 

bahasa Arab dalam 

ilmu dan ibadah. 

Dokumen kurikulum 

pesantren dan bahan 

ajar yang digunakan 

oleh guru dan santri. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bahasa Arab memiliki peran penting dalam konteks pesantren sebagai lembaga 

pendidikan yang berfungsi menjaga ilmu dan ibadah (Fuad & Iswantir, 2024). Pesantren, yang 

sebagian besar melembaga di masyarakat pedesaan, merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam tertua di Indonesia dan memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan 

pendidikan agama di tanah air (Alquriyah & Ahmadi, 2021). Tidak hanya menjadi tempat untuk 

mempelajari ajaran Islam, tetapi juga berperan sebagai pelindung tradisi bahasa Arab yang kaya 

(S. Ikhwan & Aan, 2025). Di pesantren, siswa dilengkapi dengan kemampuan bahasa Arab yang 

mendalam, memungkinkan mereka untuk lebih baik memahami teks-teks suci seperti Al-Qur'an 

dan Hadis. Proses pembelajaran di pesantren tidak hanya fokus pada aspek linguistik, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual yang mendalam, menjadikan bahasa Arab sebagai sarana 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan (Ahmadi & Pd, 2024). 

Contoh yang nyata dari peran ini terlihat di Pondok Pesantren Modern Al-Anwar, yang 

berkomitmen mempertahankan bahasa Arab sebagai media utama dalam pembelajaran ilmu 

agama dan praktik ibadah. Pesantren ini menerapkan kurikulum KMI, yang mengintegrasikan 

ilmu agama dan pengetahuan umum. Kurikulum KMI tidak memisahkan kedua bidang tersebut, 

melainkan menggabungkan kurikulum Depdiknas, Depag, dan kurikulum pesantren, sehingga 

pendidikan berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas(Abid, 2024). Kurikulum Kulliyatul 

Mu’allimin Al-Islamiyyah (KMI) merupakan model kurikulum yang diterapkan di pesantren 

Gontor serta pondok modern, di mana Pondok Gontor menjadi yang pertama kali menggunakan 

kurikulum tersebut. Kulliyatu-l Mu’allimin al-Islamiyah (KMI) didirikan oleh K.H. Imam 

Zarkasyi sebagai sebuah sekolah tingkat menengah dengan masa belajar selama 6 tahun, yang di 

harapkan dapat mencetak guru-guru Islam(Chotimah et al., 2021) 

Tujuan kurikulum KMI adalah membentuk santri yang beriman, taat, berbudi pekerti, 

sehat, berpikiran terbuka, dan siap berkhidmat kepada bangsa dan negara. Dengan memberikan 

pengetahuan dasar, pesantren berusaha agar santri dapat mencapai kesempurnaan sebagai 

manusia (insan kamil). Konsep ini sejalan dengan Teori Pendidikan Holistik, yang menekankan 
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pengembangan individu secara menyeluruh, mencakup aspek intelektual, moral, emosional, 

sosial, dan spiritual (Malili et al., 2023). Kurikulum KMI tidak hanya berfokus pada akademik 

tetapi juga pembentukan karakter santri agar siap menghadapi kehidupan di masyarakat. 

Selain itu, kurikulum ini juga sesuai dengan Teori Pendidikan Karakter (Thomas 

Lickona), yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk manusia yang 

memiliki nilai moral, integritas, dan keterampilan sosial yang baik (Asyhar, 2023). Dengan sistem 

pendidikan yang diterapkan, santri diharapkan tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki akhlak mulia dan kesiapan dalam berkontribusi kepada masyarakat. 

Penerapan kurikulum KMI di Pondok Pesantren Modern Al-Anwar sejalan dengan 

lembaga lain seperti Pondok Pesantren Modern Darussalam Gontor, Pondok Pesantren Al-Ihsan 

Baleendah, Pondok Pesantren Darussalam Bogor, dan Pondok Pesantren Nurul Haramain 

Narmada, yang juga mengadopsi prinsip pendidikan Islam berbasis karakter dan pengembangan 

manusia secara menyeluruh. Kurikulum KMI ini juga telah diakui dalam Sistem Pendidikan 

Nasional berdasarkan Undang-Undang nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren(Andy et al., 

2024).  

Di Pondok Al-Anwar terdapat organisasi pelajar yaitu OPPM yang memiliki arti 

Organisasi Pondok Pesantren Modern. Organisasi ini memiliki moto, "Siap Dipimpin dan Siap 

Memimpin," yang mana diharapkan terus menjadi penggerak, pengelola, dan bertanggung jawab 

atas berbagai inisiatif pendidikan serta kegiatan santri sehari-hari. Organisasi ini dijalankan oleh 

siswa kelas enam atau santri kelas terakhir Kulliyatu-l-Muallimin Al-Islamiyah (KMI). OPPM 

merupakan tempat untuk mengembangkan pemimpin yang mandiri dengan kemampuan 

manajemen organisasi yang baik. 

Struktur organisasi ini sejalan dengan Teori Kepemimpinan Transformasional, yang 

menekankan bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang mengelola, tetapi juga membentuk 

karakter dan mengembangkan keterampilan kepemimpinan bagi generasi berikutnya (Sunyoto, 

2023). Melalui OPPM, santri belajar menjadi pemimpin yang bertanggung jawab dan siap 

menghadapi tantangan dalam organisasi maupun kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu, sistem pembagian tugas dalam OPPM mencerminkan Teori Struktural 

Fungsional (Talcott Parsons), yang menyatakan bahwa dalam suatu organisasi, setiap bagian 

memiliki fungsi masing-masing yang saling melengkapi untuk menciptakan keseimbangan dan 

keberlanjutan sistem (Ramdhany, 2024). OPPM terbagi dalam beberapa bagian, seperti 

koordinator pramuka, sarana dan prasarana, kesehatan dan kebersihan, pengajaran, bahasa, 

keamanan, dan olahraga. Setiap bagian memiliki perannya sendiri dalam memastikan bahwa 

kehidupan di pesantren berjalan dengan baik dan tertib. 

Dari tujuh bagian tersebut terdapat tiga bagian yang dianggap paling penting atau vital, 

yaitu bagian pengajaran, bagian bahasa, dan bagian keamanan. Karena Pondok Al-Anwar 

merupakan pondok modern, yang mana terdapat peraturan mewajibkan berbahasa Arab dan 

Inggris di setiap harinya, maka bagian bahasa memiliki peran utama dalam menjaga budaya 

berbahasa di pesantren. Tugas dari bagian bahasa adalah memastikan bahwa aturan-aturan 

berbahasa berjalan dengan baik, sehingga tercipta lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran 

bahasa. 

Untuk memastikan tugas perbagian dilaksanakan dengan baik, terdapat penanggung 

jawab yaitu ketua OPPM. Ketua OPPM bertugas mengontrol perbagian sehingga perbagian 

melakukan tugasnya seperti semestinya, dan di atas ketua OPPM juga masih terdapat penanggung 

jawab yaitu kepengasuhan santri di mana tugasnya adalah mengontrol OPPM dan seluruh santri. 

Struktur ini sejalan dengan teori hirarki dan birokrasi Max Weber, yang menjelaskan bahwa 

organisasi yang efektif memiliki jenjang kepemimpinan yang jelas, di mana setiap tingkatan 

memiliki tugas dan wewenang masing-masing (Rodin et al., 2025). Dalam hal ini, perbagian 

menjalankan tugasnya di bawah pengawasan ketua OPPM, sedangkan kepengasuhan santri 

bertanggung jawab untuk memastikan seluruh sistem berjalan dengan baik. Dengan adanya 

kurikulum KMI dan  organisasi OPPM di harapkan dapat mengembang pesantren dan 

mewujudkan tujuan pesantren sebagai pondok pesantren modern yang identik dengan keunggulan 

dalam berbahasa.  
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Pesantren memiliki kontribusi yang sangat penting dalam menjaga keberlangsungan 

bahasa Arab, khususnya sebagai bahasa keilmuan dan ibadah. Bahasa Arab tidak hanya 

digunakan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana utama dalam memahami ajaran 

Islam serta warisan keilmuan yang telah berkembang selama berabad-abad. Dalam hal ini, 

pesantren seperti Pondok Pesantren Modern Al-Anwar memainkan peran besar melalui berbagai 

program yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Arab di kalangan santri. 

Beberapa program yang diterapkan di antaranya adalah: 

1. Kegiatan Muhadhoroh 

Salah satu program unggulan yang diterapkan di Pondok Pesantren Modern Al-

Anwar untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Arab santri adalah Muhadhoroh. 

Kegiatan ini merupakan forum latihan berbicara di depan umum yang bertujuan untuk 

mengasah kemampuan santri dalam menyampaikan ide dan informasi secara lisan 

(Yosepin & Husna, 2023).Muhadhoroh dirancang untuk memberikan pengalaman 

berbicara dalam bahasa Arab, Inggris, dan Indonesia dengan tema yang telah ditentukan. 

Melalui kegiatan ini, santri tidak hanya meningkatkan kefasihan berbahasa, tetapi juga 

memperkaya kosakata, memperhalus artikulasi, serta memperdalam kemampuan retorika 

dalam menyampaikan pesan secara sistematis. 

Pelaksanaan Muhadhoroh sejalan dengan teori Communicative Language 

Teaching (CLT) yang menekankan pada penggunaan bahasa dalam situasi nyata melalui 

praktik komunikasi aktif (Marpaung & Pulungan, 2025). CLT berfokus pada 

pengembangan kompetensi komunikatif melalui latihan berbicara yang berorientasi pada 

pemecahan masalah dan penyampaian gagasan. Dalam konteks pesantren, metode ini 

relevan karena mendorong santri untuk menggunakan bahasa Arab dalam berbagai 

situasi, baik dalam diskusi formal maupun dalam percakapan sehari-hari. 

Selain itu, Muhadhoroh juga selaras dengan teori Sociocultural Theory dari 

Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar 

(Maulida et al., 2024). Dalam kegiatan Muhadhoroh, santri berinteraksi secara aktif 

dengan rekan sejawat dan pembimbing dalam menyampaikan pidato atau diskusi. Proses 

ini menciptakan lingkungan belajar yang berbasis interaksi sosial, di mana santri tidak 

hanya memperoleh umpan balik dari pembimbing tetapi juga dari sesama peserta. 

Muhadhoroh diselenggarakan secara rutin setiap malam Selasa dan menjadi 

wadah yang efektif dalam membangun kepercayaan diri santri saat berbicara di depan 

audiens. Dalam kegiatan ini, santri diberikan berbagai peran, seperti pembawa acara 

(MC), penceramah, dan pembicara yang membawakan materi tertentu. Setiap peran yang 

dijalankan memungkinkan mereka untuk terbiasa berbicara dengan struktur bahasa yang 

lebih formal dan teratur. Oleh karena itu, Muhadhoroh tidak hanya berkontribusi dalam 

penguatan keterampilan bahasa Arab, tetapi juga menjadi sarana pengembangan 

keterampilan public speaking yang esensial dalam dunia akademik maupun profesional. 

Keistimewaan Muhadhoroh di Pondok Pesantren Modern Al-Anwar terletak 

pada penerapan trilingualisme, yaitu penggunaan bahasa Arab, Indonesia, dan Inggris 

dalam setiap sesi. Trilingualisme dalam konteks ini sejalan dengan teori Multilingual 

Competence yang menekankan bahwa individu yang menguasai lebih dari satu bahasa 

memiliki kemampuan berpikir yang lebih fleksibel serta dapat menyesuaikan diri dengan 

berbagai konteks komunikasi (Pirhonen, 2022). Dalam Muhadhoroh, santri diwajibkan 

menyampaikan pidato dalam tiga bahasa secara bergantian agar mereka memiliki 

fleksibilitas linguistik dalam mengutarakan gagasan. Bahkan, pembawa acara (MC) harus 

menggunakan bahasa Arab dan Inggris untuk menciptakan lingkungan kebahasaan yang 

lebih dinamis. Pendekatan ini menunjukkan upaya pesantren dalam tidak hanya 

menanamkan penguasaan bahasa Arab, tetapi juga meningkatkan kompetensi santri 

dalam berbahasa asing guna menghadapi tantangan globalisasi. 
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Agar Muhadhoroh berjalan secara efektif, Bagian Bahasa dan Bagian Pengajaran 

(OPPM) memiliki peran penting dalam mengelola kegiatan ini. Mereka bertanggung 

jawab dalam menyusun jadwal, menentukan tema, serta mengawasi jalannya acara. 

Selain itu, mereka juga bertindak sebagai pengoreksi tata bahasa, pelafalan, serta struktur 

kalimat yang digunakan oleh santri selama berpidato. Dengan adanya bimbingan dari 

bagian ini, santri dapat memperbaiki kesalahan berbahasa mereka secara berkelanjutan 

sehingga kualitas penguasaan bahasa Arab semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan 

konsep Formative Assessment, di mana evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran melalui umpan balik yang konstruktif (Munaroh, 

2024). 

Muhadhoroh tidak hanya berfungsi sebagai ajang latihan berbicara, tetapi juga 

sebagai metode evaluasi dan pembelajaran interaktif. Evaluasi dilakukan berdasarkan 

aspek kelancaran berbicara, keakuratan tata bahasa, serta kemampuan menyampaikan ide 

secara sistematis. Dengan pendekatan ini, santri tidak hanya diajarkan untuk berbicara 

dengan baik, tetapi juga untuk berpikir kritis dalam menyusun argumen yang logis dan 

meyakinkan. 

 

2. Muhadasah: Latihan Berbicara dalam Bahasa Arab 

Program lainya yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterampilan 

berbahasa Arab di Pondok Pesantren Modern Al-Anwar adalah Muhadasah. Program ini 

dirancang untuk melatih santri dalam berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa 

Arab melalui percakapan langsung dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal 

(Yenuri & Muhaimin, 2025). Selain berfokus pada keterampilan berbicara, Muhadasah 

juga bertujuan untuk melatih santri dalam menyimak serta memahami struktur bahasa 

secara lebih mendalam. Dengan demikian, program ini tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kefasihan berbahasa, tetapi juga memperkuat penguasaan santri dalam 

menggunakan bahasa Arab sebagai media pembelajaran ilmu agama dan praktik ibadah. 

Muhadasah diterapkan secara sistematis dengan melibatkan Bagian Bahasa 

sebagai fasilitator utama. Sebelum kegiatan dimulai, pembimbing dari Bagian Bahasa 

memberikan arahan serta menentukan tema diskusi yang akan dibahas oleh santri. Setiap 

sesi mengusung tema yang berbeda-beda, mulai dari topik keislaman, ilmu pengetahuan, 

hingga kehidupan sehari-hari, sehingga santri memiliki wawasan yang lebih luas dalam 

berbagai bidang. Keberagaman topik ini berperan penting dalam memberikan 

pemahaman mendalam mengenai nilai-nilai Islam serta konsep ilmu pengetahuan dalam 

perspektif yang lebih luas. 

Metode pembelajaran dalam Muhadasah dirancang agar lebih efektif, salah 

satunya dengan menerapkan sistem belajar berpasangan. Dalam sistem ini, santri baru 

dipasangkan dengan santri senior yang telah memiliki pengalaman lebih dalam berbicara 

bahasa Arab. Pendekatan ini bertujuan untuk mempercepat proses pembelajaran, di mana 

santri pemula dapat belajar langsung dari santri yang lebih mahir. Strategi ini selaras 

dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) yang dikemukakan oleh Vygotsky 

(1978), yaitu pembelajaran menjadi lebih efektif ketika peserta didik dibantu oleh 

individu yang lebih berpengalaman (Mariyono, 2024). Selain itu, metode ini terbukti 

meningkatkan kepercayaan diri santri serta mempercepat penguasaan tata bahasa, 

pelafalan, dan ekspresi verbal dalam bahasa Arab. 

Setiap sesi Muhadasah berlangsung selama dua puluh menit setelah shalat Ashar, 

dengan tema diskusi yang diperbarui setiap hari. Konsistensi dalam penggunaan bahasa 

Arab ini membantu santri dalam internalisasi bahasa secara alami sehingga mereka dapat 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan ini sejalan dengan teori 

Behaviorisme yang dikembangkan oleh Skinner (1957), di mana pengulangan dan 

pembiasaan memainkan peran penting dalam membentuk keterampilan berbahasa 

(Wardani et al., 2025). Dengan latihan rutin ini, santri tidak hanya mampu berbicara 
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dalam bahasa Arab, tetapi juga mulai terbiasa berpikir dalam bahasa tersebut. Hal ini 

menjadi faktor krusial dalam memahami literatur Islam seperti Al-Qur’an, Hadis, dan 

kitab-kitab klasik, yang umumnya menggunakan bahasa Arab dengan struktur yang lebih 

kompleks. 

 

Lebih dari sekadar meningkatkan kemampuan berbahasa, Muhadasah juga 

berperan dalam membangun karakter santri dalam aspek komunikasi dan interaksi sosial. 

Diskusi yang berlangsung selama sesi Muhadasah mengajarkan santri untuk menghargai 

perbedaan pendapat, mendengarkan secara aktif, serta menyampaikan gagasan secara 

sistematis dan santun. Kemampuan ini sangat berharga bagi santri yang kelak akan 

menjadi ulama, akademisi, atau dai, yang dituntut untuk dapat menyampaikan ilmu 

kepada masyarakat dengan bahasa yang jelas dan persuasif. Dalam hal ini, program 

Muhadasah tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan keterampilan berbahasa, 

tetapi juga sebagai media pembentukan kepribadian dan kemampuan komunikasi santri 

dalam menyebarkan ilmu Islam. 

 

3. Pembelajaran Imlak. 

Pembelajaran imlak adalah sebuah pembelajaran menulis bahasa arab, 

pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi menulis dan keterampilan 

mendengar santri secara terstruktur, di mana mereka diminta untuk menuliskan teks 

bahasa Arab yang didiktekan dengan suara keras oleh pengajar (Aisyah, Iswandi, dan 

Arifin 2023). Pendekatan ini sesuai dengan Teori Behaviorisme (B.F. Skinner), yang 

menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui pengulangan dan penguatan (Saptadi et 

al., 2024). Dengan latihan menulis secara berulang, santri dapat membangun kebiasaan 

dalam memahami dan menulis bahasa Arab dengan lebih baik. 

Penerapan Teori Behaviorisme dalam Metode Imlak di Pesantren 

Aspek Penerapan di Pesantren Hasil Pembelajaran 

Pengulangan 

(Repetition) 
Santri menulis ulang teks Arab 

yang didiktekan secara berkala 

Meningkatkan daya ingat dan 

kemampuan menulis dalam bahasa 

Arab 

Penguatan 

(Reinforcement) 
Guru memberikan koreksi dan 

pujian atas hasil tulisan santri 

Menumbuhkan motivasi belajar 

dan memperkuat kebiasaan menulis 

yang benar 

Respons 

Terarah 

Santri merespon dengan 

menuliskan sesuai perintah 

(stimulus dari guru) 

Membentuk pola perilaku belajar 

yang disiplin dan terstruktur 

Latihan 

Terprogram 

Proses dilakukan secara rutin 

dan sistematis dalam kegiatan 

pembelajaran 

Membentuk kompetensi bahasa 

Arab secara bertahap dan konsisten 

 

Melalui teknik ini, santri tidak hanya mengasah keterampilan menulis dengan 

lebih sistematis, tetapi juga melatih ketelitian dalam menyimak serta memahami struktur 

bahasa Arab secara lebih mendalam. Dengan pendekatan yang metodis, Imlak juga 

mendukung Teori Akuisisi Bahasa Kedua (Stephen Krashen), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran bahasa akan lebih efektif jika dilakukan melalui pemrosesan input lisan 

(mendengar dikte) dan output tertulis (menulis ulang secara akurat) (Musthofa et al., 

2021). 
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Sebagai bagian yang penting dari proses pembelajaran di Pondok Pesantren 

Modern Al-Anwar, Imlak diimplementasikan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

guna membantu santri dalam mengenali kaidah tata bahasa Arab, memahami penggunaan 

harakat secara tepat, serta meningkatkan kecepatan dan akurasi dalam menulis. 

Pembelajaran ini bertujuan untuk menanamkan disiplin dalam menulis bahasa Arab 

sesuai dengan kaidah linguistiknya, sehingga santri dapat dengan lebih mudah memahami 

serta mengakses literatur klasik Islam yang umumnya berbahasa Arab. Berbeda dengan 

Muhadasah dan Muhadhoroh yang berfokus pada pengembangan keterampilan lisan, 

Imlak lebih menitikberatkan pada keakuratan tulisan serta pemahaman mendalam 

terhadap struktur gramatikal bahasa Arab, sehingga memperkuat kompetensi santri dalam 

memahami bahasa Arab secara menyeluruh. 

Dalam praktiknya, Imlak diajarkan langsung oleh pengajar yang memiliki 

keahlian khusus dalam bahasa Arab guna memastikan ketepatan dalam penyampaian 

materi. Proses ini diawali dengan pembacaan teks oleh guru dengan intonasi yang jelas, 

memungkinkan santri untuk menangkap setiap kata dengan saksama sebelum 

menuliskannya. Pengulangan kalimat dilakukan sebanyak dua hingga empat kali, 

menyesuaikan tingkat kesulitan teks yang diberikan, sehingga santri memiliki 

kesempatan untuk lebih memahami sebelum mencatatnya. Ketelitian dalam proses ini 

sangat penting sekali, sebab kesalahan kecil dalam penulisan harakat atau struktur kata 

dapat mengakibatkan perubahan makna yang signifikan dalam bahasa Arab. 

Lebih dari sekadar meningkatkan keterampilan menulis, Imlak juga berkontribusi 

dalam memperkaya kosakata santri serta memperkuat daya ingat mereka terhadap pola 

kalimat dalam bahasa Arab. Pendekatan ini sesuai dengan Teori Kognitivisme (Jean 

Piaget), yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui proses berpikir aktif dan 

konstruksi makna oleh peserta didik (Sudianto & Ismayanti, 2023). Imlak tidak hanya 

sekadar menulis, tetapi juga mengembangkan pemahaman tata bahasa, kosakata, dan 

struktur kalimat bahasa Arab, sehingga santri dapat menerapkannya dalam berbagai 

konteks keilmuan. 

Selain itu, metode Imlak juga didukung oleh Teori Multisensori dalam 

Pembelajaran Bahasa, yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa akan lebih efektif 

jika melibatkan indera pendengaran (mendengar dikte) dan indera peraba (menulis teks) 

(Hasan et al., 2024). Dalam Imlak, santri menggunakan dua indera sekaligus, yang 

memperkuat daya ingat mereka terhadap kosakata dan pola bahasa Arab, sehingga 

mereka lebih mudah dalam memahami serta mengaplikasikan bahasa Arab dalam 

pembelajaran teks-teks keislaman, penyusunan tulisan ilmiah, serta pemahaman doa dan 

ayat Al-Qur’an dengan lebih baik. 

 

4. Membaca Kitab Kuning 

Pondok pesantren memiliki warisan intelektual yang kaya dalam pengajaran kitab 

kuning, yaitu kumpulan literatur klasik berbahasa Arab yang mengkaji berbagai disiplin 

ilmu Islam (Anwar & Maman, 2023). Kitab-kitab ini menjadi elemen fundamental dalam 

sistem pendidikan pesantren, karena mengandung nilai-nilai keislaman yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. Di Pondok Pesantren Modern Al-Anwar, pembelajaran 

kitab kuning menjadi bagian penting dari kurikulum untuk mengasah keterampilan santri 

dalam membaca, memahami, serta mengaplikasikan bahasa Arab dalam konteks 

akademik dan ibadah. 

Pembelajaran kitab kuning memberikan kontribusi besar dalam memperdalam 

pemahaman santri terhadap struktur tata bahasa Arab. Kitab-kitab ini mengupas berbagai 

cabang ilmu Islam seperti fikih, tafsir, hadis, dan tasawuf, yang membutuhkan 

penguasaan bahasa Arab yang komprehensif. Dengan karakteristik bahasa yang 

kompleks serta makna yang mendalam, santri tidak hanya dituntut untuk membaca teks 

dengan tepat, tetapi juga harus mampu menganalisis serta memahami isinya dalam 
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konteks yang lebih luas. Pendekatan ini sejalan dengan Teori Multiliterasi dalam 

Pendidikan Islam, di mana santri tidak hanya belajar membaca, tetapi juga memahami 

konteks historis, sosial, dan hukum Islam dalam kitab kuning (Mutiansi & Yuliarsih, 

2024). Pembelajaran kitab kuning menuntut keterampilan multiliterasi, yaitu kemampuan 

membaca, menafsirkan, dan mengontekstualisasikan teks dalam pemahaman keagamaan 

yang lebih luas. Keahlian ini menjadi krusial dalam dunia akademik Islam maupun dalam 

praktik ibadah harian, di mana berbagai sumber hukum Islam bersumber dari teks Arab 

klasik. 

Agar santri dapat memahami kitab kuning secara efektif, Pondok Pesantren 

Modern Al-Anwar menerapkan dua metode utama dalam pembelajaran, yaitu bandongan 

dan sorogan. Pendekatan ini sesuai dengan Teori Konstruktivisme (Lev Vygotsky & Jean 

Piaget), yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan 

kemandirian berpikir (Bustomi et al., 2024). Metode bandongan memungkinkan kiai 

membacakan dan menguraikan isi kitab kepada santri secara kolektif, sehingga mereka 

dapat menyimak dan mendokumentasikan poin-poin penting dari penjelasan tersebut. 

Sementara itu, metode sorogan mendorong santri untuk membaca dan mengartikan teks 

kitab secara mandiri di hadapan kiai, sehingga mereka dapat diuji pemahamannya secara 

langsung. Dengan metode ini, santri tidak hanya menerima ilmu secara pasif, tetapi juga 

aktif membangun pemahaman mereka terhadap kitab kuning melalui diskusi dan praktik 

langsung. 

Lebih dari sekadar pemahaman keagamaan, pembelajaran kitab kuning juga 

memainkan peran penting dalam memperkuat kemampuan berbahasa Arab santri. 

Dengan membiasakan diri membaca dan mengkaji teks-teks klasik, santri akan lebih 

akrab dengan struktur sintaksis, kosakata, serta gaya bahasa Arab yang digunakan dalam 

literatur Islam. Selain meningkatkan keterampilan menerjemahkan teks, latihan ini juga 

membantu santri dalam memahami konteks historis serta dasar-dasar hukum Islam yang 

terkandung dalam kitab kuning. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan pola 

pikir yang lebih sistematis dan analitis dalam memahami ajaran Islam. 

Secara keseluruhan, pembelajaran kitab kuning di pesantren berperan sebagai 

penjaga kelestarian bahasa Arab sebagai bahasa ilmu dan ibadah. Dengan metode ini, 

pesantren memastikan bahwa santri tidak hanya mahir dalam membaca teks Arab, tetapi 

juga mampu memahami serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai 

lembaga pendidikan Islam, pesantren memiliki tanggung jawab besar dalam melanjutkan 

tradisi keilmuan Islam melalui pengajaran kitab kuning, sehingga tetap relevan di tengah 

perubahan zaman serta tantangan globalisasi. 

 

5. Pemberian Mufrodat Harian 

Mufrodat atau biasa disebut kosakata dalam bahasa indinesa merupakan bagian 

yang sangat berpengaruh dalam penguasaan bahasa Arab, terutama dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara, membaca, menulis, serta memahami teks keislaman (Shobirin et 

al., 2022). Pondok Pesantren Modern Al-Anwar mengimplementasikan program 

pemberian mufrodat harian sebagai strategi pembelajaran yang bertujuan untuk 

memperluas perbendaharaan kata santri secara bertahap. Program ini dirancang agar 

santri dapat lebih mudah memahami teks-teks dalam Islam, seperti Al-Qur’an, Hadis, 

serta kitab-kitab klasik, sehingga bahasa Arab dapat diterapkan dalam konteks akademik 

maupun ibadah.  

Menurut Noam Chomsky dalam Teori Pemerolehan Bahasa, manusia memiliki 

kemampuan bawaan untuk mempelajari bahasa melalui mekanisme "Language 

Acquisition Device" (LAD) (Nismawati & Darmawati, 2025). Dengan paparan kosakata 

baru setiap hari, santri dapat mengaktifkan kemampuan bawaan ini, sehingga mereka 

lebih mudah menyerap dan memahami bahasa Arab secara alami. 
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Metode ini diterapkan secara terstruktur, di mana santri diperkenalkan dengan 

kosakata baru setiap hari yang disesuaikan dengan tema keagamaan, kehidupan sehari-

hari, dan akademik. Pendekatan ini memungkinkan santri tidak hanya menghafal 

kosakata, tetapi juga memahami serta menggunakannya dalam berbagai situasi 

komunikasi. Hal ini selaras dengan Teori Sosiokultural dalam Pembelajaran Bahasa yang 

dikemukakan oleh James Lantolf, yang menekankan bahwa bahasa berkembang melalui 

interaksi sosial dan budaya (Poehner & Lantolf, 2024). Dalam lingkungan pesantren yang 

mendukung penggunaan bahasa Arab dalam berbagai aktivitas sehari-hari, santri tidak 

hanya belajar dari buku, tetapi juga dari interaksi dengan sesama santri dan guru, yang 

mempercepat proses pemerolehan bahasa. Dengan sistem pembelajaran yang mendukung 

interaksi langsung, santri dapat membiasakan diri berpikir dalam bahasa Arab, sehingga 

bahasa ini lebih mudah dikuasai dan diterapkan secara alami. 

Dalam aspek peribadatan, penguasaan mufrodat memiliki dampak signifikan 

terhadap pemahaman bacaan shalat, doa, dan dzikir. Dengan memahami makna setiap 

lafaz yang mereka ucapkan, santri dapat lebih mendalami spiritualitas dalam ibadah serta 

memperoleh pemahaman yang lebih autentik terhadap ajaran Islam. Oleh karena itu, 

pemberian mufrodat harian bukan hanya berorientasi pada pembelajaran akademik, tetapi 

juga bertujuan untuk meningkatkan penghayatan santri dalam menjalankan ibadah. 

Program ini juga menjadi bagian dari upaya pesantren dalam menjaga eksistensi 

bahasa Arab sebagai bahasa ilmu dan ibadah. Dengan membiasakan santri menggunakan 

bahasa Arab dalam berbagai aktivitas, pesantren berkontribusi dalam melestarikan serta 

mengembangkan bahasa ini di kalangan generasi Muslim. Para tenaga pendidik berperan 

aktif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung praktik berbahasa Arab, sehingga 

santri semakin terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

6. Kewajiban Berbahasa Arab dalam Kehidupan Sehari-hari 

Pondok Pesantren Modern Al-Anwar menerapkan kewajiban berbahasa Arab 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian dari strategi pembelajaran. Santri diwajibkan 

menggunakan bahasa Arab dalam berbagai aktivitas, baik dalam komunikasi dengan 

sesama santri, pengajar, maupun staf pesantren. Dengan lingkungan yang mendukung 

penggunaan bahasa Arab secara aktif, santri tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga 

terbiasa berpikir dan berkomunikasi dalam bahasa tersebut secara alami. Penerapan ini 

selaras dengan Teori Lingkungan dalam Pemerolehan Bahasa (Bronfenbrenner), yang 

menekankan bahwa lingkungan memiliki pengaruh besar dalam perkembangan individu, 

termasuk dalam pemerolehan bahasa (Aisyah & Suryana, 2022). Dengan menciptakan 

ekosistem yang mewajibkan penggunaan bahasa Arab dalam semua aspek kehidupan 

pesantren, santri memperoleh pengalaman belajar yang lebih berkelanjutan dan 

mendalam. 

Penerapan bahasa Arab ini mempercepat pemahaman kosakata dan struktur 

bahasa santri. Dengan mendengar dan menggunakan bahasa Arab dalam berbagai situasi, 

mulai dari percakapan santai hingga diskusi akademik, santri dapat meningkatkan 

kemampuan linguistik mereka secara bertahap. Selain itu, pembelajaran ibadah seperti 

shalat, kajian tafsir, dan pengajian kitab kuning juga dilakukan dalam bahasa Arab, 

sehingga bahasa ini menjadi lebih terinternalisasi dalam kehidupan keagamaan mereka. 

Pendekatan ini sesuai dengan Teori Pembelajaran Berbasis Imersi (Language Immersion 

Theory), yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa akan lebih efektif jika peserta 

didik dikelilingi oleh bahasa target secara terus-menerus (Mustofa, 2023). Dengan 

metode ini, santri “terbenam” dalam lingkungan yang mewajibkan mereka menggunakan 

bahasa Arab dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga mereka lebih cepat memahami 

dan menguasai bahasa tersebut secara alami. 

Lebih dari sekadar alat komunikasi, bahasa Arab di pesantren juga menjadi 

bagian dari budaya akademik dan spiritual. Dengan mewajibkan penggunaannya, santri 
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diajarkan untuk menghargai warisan intelektual Islam, memahami literatur klasik, dan 

mengembangkan keterampilan membaca serta menafsirkan teks-teks keislaman tanpa 

bergantung pada terjemahan. Hal ini membantu mereka dalam mendalami ilmu agama 

secara lebih otentik. 

Selain meningkatkan kemampuan berbahasa, penerapan kewajiban ini juga 

berkontribusi dalam pembentukan karakter, kedisiplinan, dan tanggung jawab santri. 

Mereka dilatih untuk konsisten dan berkomitmen dalam menggunakan bahasa Arab, baik 

dalam komunikasi harian maupun dalam aktivitas akademik seperti Muhadhoroh (pidato) 

dan Muhadasah (latihan percakapan). Pendekatan ini sejalan dengan Teori Habit 

Formation (Pembentukan Kebiasaan), yang menyatakan bahwa keterampilan berbahasa 

berkembang melalui latihan berulang hingga menjadi kebiasaan (Azzahra, 2023). Dengan 

adanya kewajiban berbahasa Arab dalam berbagai aktivitas pesantren, santri secara 

bertahap membentuk kebiasaan berpikir dan berbicara dalam bahasa Arab tanpa merasa 

terbebani. 

Untuk mendukung efektivitas program ini, pesantren menerapkan sistem 

pengawasan dan pembinaan melalui bagian bahasa, yang bertugas memastikan bahwa 

santri aktif menggunakan bahasa Arab. Selain itu, adanya reward dan sanksi turut 

mendorong santri untuk lebih disiplin dalam menerapkan bahasa Arab dalam 

kesehariannya. 

Dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis lingkungan, kewajiban 

berbahasa Arab di Pesantren Al-Anwar tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi 

linguistik santri, tetapi juga membentuk budaya akademik yang mendukung penguasaan 

ilmu-ilmu keislaman secara lebih mendalam. Dalam jangka panjang, pembiasaan ini 

membantu santri mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memahami teks-teks 

klasik dengan lebih baik, serta memperkuat identitas mereka sebagai bagian dari 

komunitas Islam yang menjunjung tinggi bahasa Arab sebagai bahasa ilmu dan ibadah. 

 

Dengan  memanfaatkan kitab kuning dan berbagai program seperti muhadharah dalam 

bahasa Arab, muhadhasah, pembelajaran imlak dan istima’, membaca kitab suci, serta pemberian 

mufrodat harian, Pondok Pesantren Modern Al-Anwar berupaya melatih kemampuan berbicara, 

menyimak, membaca, dan menulis santri. Bahasa Arab memiliki peran penting dalam ibadah, di 

mana seluruh rangkaian ibadah dilaksanakan dalam bahasa tersebut. Dengan pemahaman 

mendalam tentang bahasa Arab, santri dapat lebih khusyuk dalam beribadah dan menghayati 

makna doa serta ayat-ayat Al-Qur'an. Sebagaimana diungkapkan oleh Muhammad  Nur Sholeh 

dalam bukunya yang berjudul Manisnya Iman Damainya Ibadah: Perjalanan Menuju Hati yang 

Tenang   “ Jika kita tidak menghayati setiap bacaan dan makna dari doa-doa yang kita panjatkan 

maka ibadah akan terasa kosong dan tidak memberi kedamaian” (Sholeh, 2025). Peran  pesantren 

dalam menjaga kelestarian bahasa Arab sangatlah krusial, karena tidak hanya sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan untuk memahami ajaran Islam secara mendalam. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa upaya Pondok Pesantren Modern Al-Anwar 

dalam melestarikan bahasa Arab bukan hanya sekadar program pendidikan, tetapi juga 

merupakan kontribusi signifikan terhadap keberlangsungan bahasa yang menjadi identitas dan 

jiwa umat Islam 

 

Melalui berbagai upaya tersebut, Pondok Pesantren Modern Al-Anwar terus 

berkontribusi dalam melestarikan bahasa Arab di tengah tantangan globalisasi yang semakin 

mengikis penggunaannya. Dengan pendidikan yang menekankan penguatan bahasa Arab, 

pesantren ini tidak hanya mencetak individu yang berilmu agama, tetapi juga generasi yang 

mampu menjaga warisan keilmuan Islam melalui penguasaan bahasa Arab yang baik. 
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4. Simpulan 

Pesantren, khususnya Pondok Pesantren Modern seperti Al-Anwar, memiliki peran sentral 

dalam melestarikan bahasa Arab sebagai bagian integral dari sistem pendidikan Islam di 

Indonesia. Melalui kurikulum terpadu seperti KMI yang menggabungkan ilmu agama dan umum, 

serta program-program seperti muhadoroh, muhadasah, imlak, pembacaan kitab kuning, dan 

kewajiban berbahasa Arab, pesantren menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan mendalam 

dalam penggunaan bahasa Arab. Selain pembelajaran formal, pembinaan karakter dan 

kepemimpinan melalui organisasi pelajar seperti OPPM memperkuat keterlibatan santri dalam 

menjaga budaya berbahasa Arab di lingkungan pesantren. Upaya-upaya ini menjadikan pesantren 

sebagai lembaga yang tidak hanya mengajarkan bahasa Arab, tetapi juga membudayakan 

penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa Arab di pesantren juga difungsikan sebagai bahasa 

ilmu dan ibadah. Bahasa ini merupakan kunci utama dalam memahami sumber ajaran Islam 

seperti Al-Qur’an, Hadis, serta kitab-kitab klasik yang menjadi rujukan keilmuan Islam. 

Penguasaan bahasa Arab memungkinkan santri mendalami ilmu agama secara otentik, 

sekaligus melaksanakan ibadah dengan lebih khusyuk dan bermakna. Bahasa Arab bukan 

hanya instrumen akademik, tetapi juga memiliki nilai spiritual karena menjadi bahasa 

wahyu. Dengan demikian, melalui peran pesantren yang menyeluruh baik dalam aspek 

pendidikan, karakter, maupun spiritual—bahasa Arab tetap terjaga sebagai bahasa 

keilmuan dan ibadah dalam kehidupan umat Islam di Indonesia. 
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